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ABSTRAK
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terhadap struktur modal, stabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap
@ @@ struktur modal, total asset turnover tidak berpengaruh terhadap struktur
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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence the company'scapital
structure including: :mpany age, profitability, net profit margin, sales stability,
total asset turnover in food and beverage sub-sector companies listed on the
nlonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period.
Sampling in this study used purposive sampling. The sample companies in this
study amounted to 12 companies that met the g'np!ing criteria. Technical
analysis of the data used in this research is to use multiple linear analysis. The
results of this study indicate that company age has no effect on capital structure,
profitability has no effect on capital structure, net profit margin has no effect on
capital structure, company stability has no effect on capital structure, total
asset turnover has no effect on capital structure.

PENDAHULUAN

gruktur modal perusahaan adalah kombinasi dari saham-saham yang berbeda (saham
biasa dan saham preferen) atau bauran seluruh sumber pendanaan jang panjang (ekuitas
dan utang) yang digunakan perusahaan (Sukardi &  Christian,2009).Dalam penelitian ini
menggunakan rasio Debt Equity Ratio (DER) yaitu untuk mengukur pengunaan hutang yang dimiliki
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perusahaan dengan perbandinga terhadap model sendiri. galam penentuan struktur modal,
sebuah perusahaan harus memiki rkan dan memperhatikan beberapa variabel yang
mempengaruhinya karena secara langsung keputusan struktur modal akan mempengaruhi kondisi
dan nilai perusa haan juga menentukan kemampuan perusahaan agar tetap bertahan dan
berkembang.
Umur perusahaan sering dijadikan sebagai tolak ukur seberapa perusahaan bisa bertahan.
Karena semakin lama umur perusahaan menggambarkan perusaha an dapat bersaing dan
menambah kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. Menurut Afiyan (2018) menyatakan
hwa umur perusahaan berpengaruh struktur modal bank syariah. Profitabilitas adalah
emampuan yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan laba dalam huburm‘unya dengan
penjualan, total aset maupun modal sendiri (Sartono, 2012). Rasio yang digunakan Return On Asset
(ROA). ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukurafektiﬁtas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktivaggang dimilikinya. Tujuan utama dari perusahaan
adalah mendapatkan profit sebesar-besarnya, maka semua kegiatan operasional perusahaan
berfokus pada bagaimana perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dan aset yang besar.
Menurut pendapat Suripto (2015) bahwa sesuai dengan teori packing order dalam pemilihan
pendanaan, dimana pemilihan pendanaan berdasarkan biaya yang termurah. Artinya perusahaan
lebih senang memenuhi kebutuhan dananya dengan pendanaan internal daripada eksternal.
Perusahaan yang lebih profitable akan memerlukan pendanaan eksternal atau utang yang lebih
rendah.Dengan penjualan stabil setiap periode nya perusahaan memiliki resiko repglah dalam
pembayaran bunga tetap dari obligasi. Stabilitas Penjualan adalah penjualan yang relatif stabil
memudahkan perusahaan melakukan pinjaman dan mampu membayar beban yang tinggi
(Kamaludin, 2012). Total Asset Turnover adalah rasio untuk mengukur kemampuanaset perusahaan
untuk memperoleh keuntungan. Menurut Hery (2017:143) dalam  Hartiwi dkk (2019), total asset
turnover merupakan rasio yang digun akan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap r upiah dana yang tertanam dalam total asset. Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan semakin efektif perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva Untuk menciptakan
penjualan dan mendapatkan keuntungan.

LANDASAN TEORI

Teory Signaling

Menurut (Brigham & Haustan, 2006) Sinyal atau Isyarat merupakan tindakan yang dilakukan
oleh manajemen pada perusahaan tersebut untuk memberikan petunjuk bagi investor mengenai
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan.

StruktupModal

enurut Sukardi & Christian (2009) Struktur modal adalah kombinasi dari saham- saham
yang berbeda (saham biasa dan preferen) atau bauran seluruh sumber pendanaan jangka panjang
(ekuitas dan utang) yang digunakan perusahaan.

Umur Perusahaan

Menurut Wijayanti (2009) perusahaan yang memiliki umur lebih tua cenderung untuk lebih
terampil dalam pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi ketika diperlukan. Karena
perusahaan telah miliki pengalaman yang cukup, dengan demikian laporan keuangan akan
lebih tepat waktu. Selain itu perusahaan telah memiliki banyak pengalaman mengenai berbagai
masalah yang berkaitan dengan pengolahan informasi dan cara mengatasinya.

Profitabilitas
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Menurut Sartono (2012) menyatakan bahwa Profitabilitas adalah kemampuan yang dimiliki
perusahaan untuk mendapatkan laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset maupun
modal sendiri. Menurut Kasmir (2011) menyatakan profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Untuk penelitian ini menggunakan ROA
(Return On Assets).

Net Profit Margin

Menurut pendapat Suripto (2015) bahwa sesuai dengan teori packing order dalam pemilihan
pendanaan, dimana pemilihan pendanaan berdasarkan biaya yang termurah. Artinya perusahaan
lebih senang memenuhi kebutuhan dananya dengan pendanaan internal dari pada eksternal.
Perusahaan yang lebih profitable akan memerlukan pendanaan eksternal atau utang yang lebih
rendah.

Stabilitas Perusahaan

Menurut Weston & Copeland (2008) , jika gabilitas penjualan dan laba bersih besar, maka
beban hutang tetap yang terjadi pada suatu perusahaan akan mempunyai resiko yang lebih kecil
dibandingkan dengan perusahaan penjualan dan labanya menurun tajam, maka perusahaan akan
menemui kesulitan untuk membayar bunga tetap dari obligasi.

Total Asset Turnover

Menurut Kasmir (2008) Total Asset Turnovegadalah rasio untuk mengukur kemampuan
aset perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Rasio yang dipakai untuk menilai perputaran
semua aktiva yang dimiliki sebuah perusahaan dan juga menilai berapa jumlah penjualan yang
didapat dari setiap rupiah yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Upaya mengolah data serta menarik kesimpulan, maka peneliti menggunakan
program SPSS Versi 21. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Umur Perusahaan
(X1), Profitabilitas (X2), Net Profit Margin (X3), Stabilitas Penjualan  (X4), Dan Total Asset
Turnover (X5) terhadap struktur modal pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEl tahun 2015 -2019.

B(istik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan penggambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan
skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan variabel
independen data yang dihasilkan dari regresiter distribusi normal atau tidak (Priyatno, 2014).
Pengujian terhadap normalitas data
menggunakan uji One Sample Kolmogrov Samirnov, dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika angka taraf signifikansi > taraf signifikansi (a) 0,05 maka dapat dikatakan data
terdistribusi normal.
2. Jika angka taraf signifikansi < taraf signifikansi (a) 0,05 maka dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal.

Uji Multikolineritas
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Menurut  Ghozali (2018) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah  model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi sangat tinggi, tetapi secara individual
variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikansi mempengaruhi variabel dependen.

2. Menganalisis matrik korelasi variabel - variabel independen. Jika antar variabel independen
ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya
multikolinieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti
bebas dari multikolinieritas. Multikolinearitas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi
ﬁJa atau lebih variabel independen.

3. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya dan variance inflation
factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana set'u:u variabel
independen menjadi variabel dependen (terikat) dan regresi terhadap9variabel independen
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF tinggi  (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF = 10 (Ghozali,
2018:108).

ﬁ)\utokorelasl
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
Muncul karena observasi  yang berurutan  sepanjang waktu  berkaitan satu sama lainnya
(Ghozali, 2018).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan pengamatan yang lain (Ghozali,
2018:137). Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman’s rho. Uji

Spearman’s rho dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai
absolute residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolute residual
lebih dari 0.05 maka bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda
Metode analisis regresi berganda yang dapat digunakan adalah sebagai

berikut:

Y = a + B1.AGE + B2.ROA + B3.NPM + B4.STABILITAS + B5.TATO +e

Keterangan :

Y : Struktur Modal

AGE : Umur Perusahaan
ROA : Profitabilitas

NPM : Net Profit Margin
Stabilitas : Stabilitas Penjualan
TATO : Total Asset Turnover
a : Konstanta
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B1-5 : Koefisien regresi
e : Standar Error

Uji Kelayakan Model (Uji F) (5|

Uji F menunjukan bahwa apakah model yang dianalisis memiliki tingkat kelayakan
model  yang tinggi yaitu variabel-variabel yang digunakan mampu menjelaskan fenomena yang
dianalisis. Uji signifikansi simultan dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi F
pada tingkat a vyaitu sebesar 5%. Cara melakukan Uj F adalah dengan melihat tingkat
signifikansi yaitu 0,05 (Priyatno, 2014). Uji F dilakukan dengan membandingkan antara Ftabel dan
Fhitung hasil run regresi yang dilakukan.

Uji Hipotesis (Ujit)

Uji signifikansi variabel (uji t) bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan taraf
signifikansi 0,05 dan 2 sisi (Priyatno, 2014). Jika h menentukan taraf/ derajat keyakinan yang
digunakan sebesar a=1%, 5%, 10% dengan dfg-k, Menentuan daerah keputusan, yaitu daerah
dimana hipotesa nol diterima atau ditolak. Jika Ho diterima apabila -t (a/ 2; n-k) < Thitung <t (a/
2; nk), artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika Ho ditolak
apabila Thitung > t (a/ 2; n-k) atau -Thitung < -t (ao/ 2; n- k), artinya ada pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, Menentukan uji statistik (Rull of the test), yang
terakhir adalah mengambil keputusan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted R Square, menunjukkan sumbangan
garuh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang lebih
ecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti kemampuan variabel - variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali,
2018:97).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 9 Kriteria Pengambilan Sampel

Composite Reliability

1 Total perusahaan subsektor Makanan terdaftar di BEI periode 26
2015-2019

2 Perusahaan yang didelesting -8

3 Perusahaan yang datanya tidak lengkap -6
Perusahaan sub sektor makanan dan minuman

4 yang mengalamirugi atau labayang tidak berturut-turut -6
periode 2015 - 2019
Jumlah Perusahaan yang menjadi sampel 12
Jumlah Data selama 5 Tahun
Outliner -1
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| Total Observasi (59 tahun) -59
Sumber : Olah Data 2021

Sampel penelitian sebenarnya berjumlah 60 sampel tetapi karena hasil data tidak normal
makan data tersebut di outliyer 1 sehingga menghasilkan sampel 59.

Tabel 2. Statistik Diskriptif
N MIN MAX MEAN Std. Deviasi

Struktur Modal 59 3.000 35.000 2.011.864 80828.021
(v)

Umur 59 .001 432 .11385 .092924
Perusahaan (X1)

Profitabilitas (X2) 59 .000 .389 .10608 102164
Net Profit Margin 59 -20.443 24.251 747.580 9.433.371
(X3)

Stabilitas 59 546 3.105 131.127 .589483
Penjualan (X4) 59 164 1.772 79383 448066
Total Asset 59 3.000 35.000 2.011.864 80828.021
Turnover (X5)

Valid N (listwise) 59

Sumber : Data di olah 2021

Berdasarkan hasil olah data statistik deskriptif diatas, jumlah data observasi sebanyak 59.
Struktur modal memperoleh nilai minimum 3,000 dan nilai maksimum 35,000 sedangkan mean
2,011864 nilai standar deviasinya 80828,021. Variabel Umur Perusahaan diperoleh nilai minimum
0,001 dan nilai maksimum 0.432. Mean 0,11385 nilai standar deviasi 0,092924. Variabel Profitabilitas
diperoleh nilai minimum 0,000 dan nilai maksimum 0,389. Mean 0,10608 nilai deviasinya 0,102164.
Variabel Net Profit Margin diperoleh nilai minimum -20,443 dan nilai maksimum 24,251. Mean
747,580 nilai deviasainya 9,433,371. Variabel Stabilitas Penjualan diperoleh nilai minimum 0,546
dan nilai maksimum 3,105. Mean 131,127 nilai deviasinya 0,589493. Variabel Total Asset Turnover
diperoleh nilai minimum 0,164 dan nilai maksimum 1,772. Mean 0,79383 nilai deviasinya 0,448066.

Tabel 3, Uji Normalitas

Unstandardized Residual Syarat Kesimpulan
Data terdistribusi Normal

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,615 > 0,05
Sumber : Data di olah 2021

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai signifikan Kolmogrov Smirnov (K-S) adalah 0,615.
Artinya bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 4 Uji Multikolineritas

Variabel Tal Std VIF Std  Keterangan

Umur Perusahaan 0,711 >0,10 1,407 <10 | Tidak Terjadi Multikolineritas
Profitabilitas 0,173 >0,10 5771 <10 | Tidak Terjadi Multikolineritas
Net Profit Margin 0,121 >0,10 8,289 <10 | Tidak Terjadi Multikolineritas
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Stabilitas Penjualan 0,909 >0,10 1,101 <10 | Tidak Terjadi Multikolineritas

Total Asset 0,461 >0,10 2,168 <10 | Tidak Terjadi Multikolineritas

Sumber : Data di olah 2021
Hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variable Umur Perusahaan,
ROA, Net Profit Margin, Stabilitas, TATO memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,

maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 5. Uji Autokolerasi

Keterangan

1,8029 1,659 2,1971 Tidak Terjadi Autokolerasi
Sumber : Data di olah 2021

Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan durbin Watson sebesar 1.659. Nilai DW di dapggsnilai
batas bawah (dl) = 1,5467 dan batas atas (du) = 1,8029. Oleh karena nilai DW 1,659 berada di antara
batas atas (du) = 1,8029 dan (4-du) = 2,1971, maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 6. Uji Heterokedastisitas
Variabel Sig Syarat Kesimpulan

Umur Perusahaan 0,745 >0,05 Bebas Dari Heterokedastisitas
Profitabilitas 0,121 >0,05 Bebas Dari Heterokedastisitas
Net Margin Prfit 0,233 >0,05 Bebas Dari Heterokedastisitas
Stabilitas Penjualan 0,827 >0,05 Bebas Dari Heterokedastisitas
Total Asset Turnover 0,089 >0,05 Bebas Dari Heterokedastisitas
Umur Perusahaan 0,745 >0,05 Bebas Dari Heterokedastisitas

Sumber : Data di olah 2021

Dari tabel diatas menunjukkan variabel yang diuji tidak terjadi heteroskedastisiditas
karena variabel independen lebih besar dari 0,05.

Tabel 7. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel B

Constant 0,899
Umur Perusahaan 0,000
Profitabilitas 4,800
Net Profit Margin 4,803
Stabilitas Penjualan 0,002
TATO 0,119

Sumber : Data di olah 2021

Y =a +PLAGE +B2ROA +B3.NPM +BASTABILITAS +B5TATO +e
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DER = 0,899 + 0,000.AGE + 4,800.ROA - 4.803.NPM + 0,002.Stabilitas - 0,119.TATO + e

Konstanta yang dip h sebesar 0,899 menyatakan bahwa  jika semua variabel
independen bernilai 1%, maka struktur modal akan naik sebesar 0,899. Koefisien regresi variabel
umur perusahaan bernilai 0,000. Hal ini berarti apabila variabel umur perusahaan naik sebesar
1% dengan  asumsi variabel yang lainnya tetap, maka diikuti kenaikan umur perusahaan
sebesar 0,000.Koefisien regresi variabel profitabilitas bernilai 4,800. Hal ini berarti apabila variabel
profitabilitas naik sebesar 1% dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka diikuti
kenaikan profitabilitas sebesar 4,800. Koefisien regresi variabel Net Profit margin (NPM) bernilai -
4,803. Hal ini berarti apabila variabel Net Profit margin (NPM) naik sebesar 1% dengan asumsi
variabel yang lainnya tetap, maka diikuti penurunan Net Profit margin (NPM) sebesar 4,803.
Koefisien regresi variabel Stabilitas bernilai 0,002. Hal ini berarti apabila variabel Stabilitas naik
sebesar 1% dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka diikuti kenaikan Stabilitas sebesar
0,002. Koefisien regresi variabel TATO bernilai - 0,119. Hal ini berarti apabila variabel TATO naik
sebesar 1% dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka diikuti penurunan TATO sebesar
0,119.

Tabel 8. Hasil Uji kelayakan Model (Uji F)
Hipotesis Fhitung Ftable ] Syarat Keputusan

Model Layak

Sumber : Data di olah 2021

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh F hitung sebesar 3,642 > F tabel sebesar 2,386
dan signifikansi sebesar 0,07 < 0,05 sehingga terlihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen signifikansi secara bersama-sama
berpengaruh  terhadap variabel dependen.

Tabel 9. Tabel Uji Hipotesis
Hipotesis Thitung Ttable Sig Syarat Kesimpulan

H1 0.017 2,005 0,987 <0,05 Ditolak
H2 3,497 2,005 0,001 <0,05 Diterima
H3 -3,21 -2,01 0,002 <0,05 Diterima
H4 0,271 2,005 0,787 <0,05 Ditolak
H5 -0,9 -2,01 0,373 <0,05 Ditolak
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Sumber : Data di olah 2021

Hasil menunjukkan hwa umur perusahaan Edak berpengaruh terhadap struktur modal.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi variabel umur perusahaan sejaesar 0,987 lebih besar dari
0,05. Sementara Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini dilymktikan dengan
nilai  signifikansi variabel Profitabilitas sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Net Profit Margin
berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini dibuktikan dengﬂ nilai signifikansi variabel Net Profit
Margin sebesar 0,002 lebih kecil dari 0 Stabilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur
modal. Hal ini dibuktikan dengan nilai siﬂiﬁkansi variabel stabilitas penjualan sebesar 0,787
lebih besar dari 0,05. Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi variabel Total Asset Turnover sebesar 0,373 lebih besar dari
0,05.

Tabel 10. Uji Koefisien Determinan (R?)
Adjusted R Square Kesimpulan

0,186 Berpengaruh Sebesar 18,6 %

Diperoleh nilai adjust R2 18,6% sehingga dapat disimpullkan bahwa variabel umur
perusahaan (X1), profitabilitas (X2), net profit margin (NPM) (X3), stabilitas (X4), TATO (X5)
mempengaruhi struktur modal (Y) sebesar 18,6% dan 81,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
peneilitian membuktikan 5 variabel hanya 2 yang berpengaruh terhadap struktur modal yaitu
Profitabilitas dan net profit margin dengan nilai signifikansi <0,05. Dilihat dari nilai signifikansi
profitabilitas (0,001< 0,05) dan net profit margin (0,002 < 0,05). Sedangkan untuk
hasil analisis umur perusahaan, stabilitas perusahaan dan Total asset turnover tidak
berpengaruh terhadap struktur modal dengan nilai signifikansi > 005. Hal ini dibuktikan dari nilai
signifikansi umur perusahaan (0,987 > 0,05), nilai signifikansi stabilitas perusahaan (0,787 > 0,05),
dan nilai signifikansi total asset turnover (0,373 > 0,05).

Saran
Atas dasar keterbatasanyang ada tersebut, maka beberapa saran vyang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan digenerasikan dengan semua perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEl dan masa periode yang lebih lama agar memperkuat hasil penelitian.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain agar dapat
memperkuat hasil penelitian, dengan menggunakan struktur aktiva, growth opportunity,
resiko bisnis dan beberapa variabel lain yang tercantum dalam penelitian tedahulu.
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